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ABSTRAK

Di zaman ini, kertas memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan
manusia sehari-hari. Salah satu kegunaan kertas adalah sebagai komponen utama
dalam pembuatan kardus. Akan tetapi, mayoritas orang tidak menyadari betapa
besar kerusakan yang disebabkan produksi kertas kepada lingkungan sekitar kita.
Perusahaan PT. Surabaya Mekabox menggunakan sampah sebagai bahan baku
produksi kertas mereka. Tujuan dari penilitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana cara mengubah limbah menjadi kotak karton yang fungsional. Selain
itu, masyarakat khawatir bahwa perubahan dalam penggunaan bahan baku akan
mempengaruhi kualitas produk yang dibuat. Penelitian ini telah dilakukan melalui
observasi ke PT. Surabaya Mekabox, sebuah pabrik kertas yang menggunakan
100% bahan yang didaur ulang. Selain itu, kita juga melakukan wawancara
dengan salah satu supervisor yang bertanggung jawab atas proses pembuatan
kardus. Melalu penelitian ini, telah ditemukan bahwa perusahaan ini mencampur
tiga tipe limbah (New Corrugated Container, Old Corrugated Container, Mix
Waste Paper), yang akan kemudian melalui proses yang terdiri atas langkah-
langkah yang teliti dan penggunaan berbagai mesin untuk membuat kertas dengan
kualitas terbaik; demikian, membuat kotak karton dengan kualitas terbaik. Selain
itu, sumber kami mengatakan bahwa tidak ada perbedaan kualitas yang signifikan
dengan mengubah bahan baku yang digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa lebih
banyak perusahaan kertas seharusnya menerapkan penggunaan bahan daur ulang
dalam pembuatan produk mereka untung mengurangi jumlah polusi dan
selanjutnya menyelamatkan lingkungan.

Kata kunci: bahan baku, kertas, limbah, karton, bahan daur ulang




ABSTRACT

_ Nowadays, paper plays a crucial part in our daily lives. One of the
functions of paper is being the key component in creating cardboard boxes.
However, most people do not realize how much damage the production of paper
causes to the environment around us. This company in particular uses waste as
their raw material. The aim of this study is to learn how to develop waste into a
functional cardboard box. People worry that the difference in raw material will
affect the quality of the products. This research has been done through an
observation to PT. Surabaya Mekabox, a paper company that uses 100% recycled
material. Besides that, we conducted an interview with one of the supervisors in
charge of the cardboard box making process. Through this research, we have
found that the company mixes three types of waste (New Corrugated Container,
Old Corrugated Container, Mix Waste Paper), which will go through a series of
process consisting of meticulous steps and the use of various machines to create
the best quality paper; therefore, creating the best quality cardboard boxes. On
top of that, our source mentioned that there is no significant difference in quality
by changing the resources used. This suggests that all paper companies should
implement the use of recycled material in making their products to reduce the
amount of pollution and further save the environment.

Keyword: raw material, paper, waste, cardboard, recycled material
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kertas merupakan salah satu penemuan dunia yang sangat populer dan
diperlukan oleh banyak orang. Scjak pencmuannya, kertas menjadi tonggak
percepatan bagi peradaban manusia hingga saat ini. Tidak diragukan lagi
bahwa kertas memiliki banyak fungsi dalam kehidupan. Fungsi utama dari
kertas adalah sebagai media tulis. Kertas merupakan salah satu bahan baku
penting yang banyak dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, baik untuk
mencetak, untuk menulis, untuk melukis dan kini juga banyak yang digunakan
sebagai pembersih (tissue).

Ada banyak tipe kertas, seperti art paper, HVS, buffalo, kertas karton,
Samson, dupex, manila, dan lain-lain. Karton atau dalam bahasa inggris
dikenal sebagai Paperboard adalah material yang terbuat dari pulp, baik pulp
organik, pulp sintetis atau sisa produksi kertas (daur ulang). Kemunculan
karton adalah salah satu rekayasa di bidang teknologi material untuk
memenuhi beberapa kebutuhan seperti ekonomis dan mudah didaur ulang (eco
friendly). Dikarenakan sifatnya yang mudah dibentuk dengan peralatan seperti
cutter, bernilai ekonomis (murah), dan bisa ditemukan dimana-mana,
membuat karton menjadi salah satu media kreasi yang cukup diminati oleh
masyarakat. Dikarenakan sifatnya yang mudah dibentuk dengan peralatan
seperti cutter, bernilai ekonomis (murah), dan bisa ditemukan dimana-mana,

membuat karton menjadi salah satu media kreasi yang cukup diminati oleh

masyarakat.




Kebutuhan pulp dan kertas Indonesia terus mengalami peningkatan seciring
dengan pertumbuhan penduduk dan kemajuan aktivitas yang berhubungan
dengan pemakaian kertas. Industri kertas merupakan salah satu jenis industri
terbesar di dunia dengan menghasilkan 278 juta ton kertas dan karton, dan
menghabiskan 670 juta ton kayu.

Di Indonesia, hutan sangat penting dan berfungsi sebagai penyerap karbon
yang merupakan sumber polusi utama yang dapat menyebabkan pemanasan
global. Perlu kita ketahui bahwa 42% dari hasil panen kayu hutan digunakan
untuk membuat Kkertas atau industri Kertas. Industri kertas merupakan
penyumbang terbesar ke 4 untuk emisi fuel rumah kaca di berbagai negara.
Pembuatan kertas mempunyai dampak negatif bagi manusia dan lingkungan
sekitarnya, antara lain pencbangan hutan yang terlalu banyak dan limbah yang
membuat lingkungan sekitar industri kurang sehat.

Pada makalah ini, kami akan membahas proses dalam pembuatan kardus

dari kertas, dari suatu perusahaan yang menggunakan 100% bahan daur ulang.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana proses pembuatan kertas karton?

2. Mengapa dibutuhkan proses pendinginan dalam pembuatan karton?

3. Apa perbedaan kardus yang menggunakan bahan baku daur ulang dan
yang tidak menggunakan bahan baku daur ulang?

4. Apa mesin-mesin yang dipakai dalam pembuatan karton?

C. Tujuan Penulisan

1. Mengenal proses pembuatan kertas karton.







2. Memahami tujuan dilakukan proses pendinginan dalam pembuatan
karton.
3. Mengetahui perbedaan karton yang menggunakan bahan baku daur ulang

dan yang tidak menggunakan bahan baku daur ulang.

4. Mengetahui mesin-mesin yang dipakai dalam proses pembuatan kotak

karton.

D. Manfaat Penulisan

1.

Menambah pemahaman siswa mengenai proses mekanik dan kimia dalam

pembuatan kotak karton.

2. Siswa dapat mengetahui bahaya yang disebabkan oleh pembuatan kertas.
3. Siswa dapat mengetahui manfaat penggunaan bahan daur ulang.
4,

Wawasan siswa mengenai kegunaan ilmu kimia dalam kehidupan sehari-

hari bertambah.




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian

Pulp

Pulp adalah hasil pemisahan serat sclulosa dari bahan pencampur
(lignin dan pentosa), lignin harus dihilangkan karena dapat membuat
kertas mengalami degradasi. Pulp merupakan hasil samping dari
bahanpadat yang diperoleh dari hasil ekstraksi dari buah, akar, atau
tangkai, termasuk biji dan kulit. Pengertian lain, pulp adalah residu
berbentuk padat yang diperoleh dari hasil sisa pengolahan tanaman atau

buah-buahan setelah diambil sarinya.

Kertas

Kertas adalah bahan tipis dan rata, yang dihasilkan dari kompresi
serat yang berasal dari pulp. Serat yang digunakan biasanya berasal dari
bahan alami, dan mengandung selulosa dan hemiselulosa. Kertas dikenal
scbagai media utama untuk menulis, mencetak serta melukis dan banyak
kegunaan lain yang dapat dilakukan dengan kertas misalnya kertas

pembersih (tissue) yang digunakan untuk hidangan, kebersihan ataupun

toilet.

Karton

Karton atau Paperboard adalah material yang terbuat dari pulp,
baik pulp organik, pulp sintetis atau sisa produksi kertas (daur ulang).

uk pada ISO 536, sebuah material yang terbuat dari kertas dengan

Meruj
4



berat lebih dari 200 g/m2 dikategorikan sebagai karton. Karton umumnya
digunakan untuk bahan pembuatan kartu pos, kartu remi,dan lainnya yang
membutuhkan daya tahan lebih tinggi dari kertas biasa. Tekstur kertas ini

biasanya halus, tetapi juga dapat bertekstur atau mengkilap.

4. Gramatur
Gramatur kertas adalah istilah untuk menyebutkan ukuran berat
kertas yang kita kenal di pasaran. Sedangkan satuan yang dipergunakan

untuk menghitung berat kertas adalah gram per square (gsm).

B. Bahan Baku Pembuatan Pulp

Dalam pembuatan kertas, bahan baku utamanya adalah serat. Ada dua
jenis serat yang dapat digunakan dalam pembuatan kertas yaitu serat alami
(virgin pulp) atau serat sekunder (waste paper). Bahan baku merupakan faktor
yang sangat penting karena hubungannya dengan hasil kertas yang akan
dihasilkan.

Menurut Hamilton (1991) serat yang dipakai untuk membuat kertas
medium harus mempunyai sifat kekakuan yang baik, sehimgga kekuatan
lapisan gelombangnya akan baik pula.

Untuk menghasilkan sifat kekakuan pada kertas medium, Brandon (1980)
menyatakan bahwa perlu ditambahkan Virgin pulp. Menurut Bahar (1989),

salah satu virgin pulp yang cocok untuk dibuat kertas medium adalah pulp

hasil proses semikimia, karena pulp hasil semi kimia selain menghasilkan

rendemen yang cukup tinggi bila dibandingkan dengan pulp Full Chemical,

dan juga pulp semikimia masih banyak mengandung Hemiselulosa.
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Apabila bahan baku scluruhnya dari virgin pulp, maka kertas tersebut tidak
akan mempunyai keunggulan kompetitif  dipasaran, schingga untuk

mengantipasinya perlu ditambahkan serat sekunder sebagai pulp substitusi

pada pembuatan kertas medium.

1. Virgin Pulp
Pulp didefinisikan sebagai bahan mentah yang mengandung serat
yang digunakan sebagai bahan baku kertas dan telah mengalami proses

pemasakan baik secara mekanis maupun kimia. Pulp umumnya diperoleh

dari tumbuh- tumbuhan.
a) NBKP (Needle Bleached Kraft Pulp)

NBKP adalah pulp yang diperoleh dari tumbuhan yang memiliki
serat panjang dengan pemasakan sulfat dan diputihkan. NBKP
berasal dari pohon-pohon yang di daerah udara dingin, seperti Eropa.

b) NUKP (Needle Unbleached Kraft Pulp)

NUKP adalah pulp yang diperoleh dari tumbuhan yang memiliki
serat panjang yang tidak dengan pemasakan sulfat dan diputihkan.
NUKP berasal dari pohon-pohon yang di daerah udara dingin, seperti
Eropa.

c) LBKP (Leaf Bleached Kraft Pulp)
LBKP adalah pulp dari tumbuhan berserat pendek yang dimasak
dengan proses sulfat dan diputihkan. LBKP berasal dari pohon-pohon
di daerah tropical, seperti Indonesia.

d) LUKP (Leaf Unbleached Kraft Paper)




LBKP adalah pulp dari tumbuhan berserat pendek yang dimasak
dengan proses sulfat dan diputihkan. LUKP berasal dari pohon-pohon

di daerah tropical, seperti Indonesia.

Waste Paper

Untuk penghematan pemakaian pulp/serat alam yang semakin

mahal dan langka sumber dayanya, serta penggunaan sumber serat lain,

juga untuk melestarikan lingkungan, maka saat ini banyak industri kertas

cenderung menggunakan waste paper sebagai bahan baku.

a)

b)

NCC (New Corrugated Container)

NCC adalah bahan baku yang berupa kardus yang baru melalui
proses pembuatan tetapi tidak memenuhi ketentuan kualitas yang
diperlukan atau tidak lolos quality control.

OCC (Old Corrugated Container)
OCC adalah bahan baku yang berupa kardus bekas yang telah

digunakan sebelumnya. Contoh OCC adalah kardus bekas dari
supermarket. Oleh karena kondisinya yang bekas, maka kualitasnya
juga tidak sebagus NCC sehingga harganya pun lebih murah.
MWP (Mix Waste Paper)

MWP adalah bahan yang banyak mengandung sampah. Kurang
lebih 70% dari komposisinya terdiri atas sampah. Oleh karena
harganya yang lebih terjangkau, komposisi MWP akan diperbanyak

untuk menyeimbangkan harga pembuatan kertas tersebut.
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Pembuatan bybyr kertas dapat diuraikan menjadi 9

aitu sebagai berikut:

Woodyard

Dimana se
a sebuah lapangan luas umumnya terbuka tempat menerima

d '
an menyimpan kayu gelondongan yang selanjutnya proses pengkulitan,

pemotongan kecil-kecil & penyaringan potongan kayu.
Barker

Dalam proses penghilangan kulit kayu ini glondongan kayu
dimasukkan dalam "debarking drums", gelondongan silinder berputar
mengakibatkan gelondongan kayu ikut berputar dan bergesekan satu
dengan yang lain melucuti kulit kayunya.
Chipper

Mesin memotong gelondongan kayu menjadi ukuran kecil yaitu
kurang dari 2 cm dan setipis 1/2 cm.
Screen

Diperlukan filter penyaring untuk memisahkan potongan kayu

yang lebih besar dari target ukuran diatas, dan menghilangkan debu mesin

potong yang tidak perlu.

Digester

Prinsipnya seperti panci masak didapur tempat ibu atau istri anda

masak. Potongan kayu yang disebut chips dimasak dengan suhu dan

tekanan yang tinggi dalam suatu larutan kimia penghancur. Larutan dan

roses masak ini akan melembutkan dan akhirnya memisahkan serat kayu
p




6)

7)

8)

9)
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yang diinginkan dari "lignin" yaitu unsur kayu semacam lem yang
menahan serat kayu bersatu.
Chemical Recovery and Regeneration.

Proses sampingan kimia inorganik yang diolah ulang dari proses
"memasak" sebelumnya, untuk memasak kembali. Bahan kimia buangan
dari proses memasak sebelumnya masih dapat diproses ulang, tidak
dibuang begitu saja.

Blow Tank

Ibaratnya setelah selesai dimasak maka makanan disimpan dalam
panci penyimpan untuk disajikan kemudian sesuai selera masing-masing
individu, apa mau sedikit asin, manis, indah didekorasi dan lain

sebagainya. Disini serat kayu sudah terpisah satu sama lain, secara resmi
mereka sudah disebut pulp atau bubur kertas.

Washing

Mesin cuci ini akan membersihkan sisa-sisa larutan kimia dan ligin

yang masih tertinggal, yang dikirim keproses nomor 6 yaitu chemical

recovery process. Ibaratnya saat anda masak nasi, maka beberapa kali

anda mentiriskan air beras yang anda cuci sebelum dimasak supaya
kotoran hilang. Harap diingat disini anda bukan bertujuan membuatnya

menjadi putih bersih! Pada tahap ini bubur kertas secara alami berwarna

coklat dan umunya digunakan untuk membuat kertas kantong

dan corrugated box yang coklat.

Bleaching
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Proses pemutihan bubur kertas menggunakan kimia pemutih atau
bleach, yang tujuan utamanya khusus untuk membuat kertas cetak atau

kertas budaya. Jadi proses pemutihan sangat relatif tergantung pada jenis

kertas yang akan dibuat,

D. Klasifikasi Kertas Karton

Akibat banyaknya kemungkinan kesalahan penafsiran di beberapa negara
terkait karton, untuk membedakan antara istilah karton, karton box dan
lainnya, secara umum karton di Indonesia sendiri dikenal beberapa klasifikasi
antara lain:

1. Karton Box

Gambar 2.1 Contoh Kotak Karton

Karton box adalah karton yang mudah dibentuk, dilipat tanpa
merusak isi benda yang diletakan didalamnya. Biasanya jika kita melihat
irisan melintang karton box, akan ditemukan sebuah lapisan
bergelombang. Tujuannya adalah untuk memberikan kekuatan karton agar

tidak mudah rusak. Diluar indonesia, karton box dikenal dengan istilah

corrugated paperboard.




2. Flexible Packaging

k

Gambar 2.2 Contoh Flexible Pckaging

Sama seperti karton box yang mudah dibentuk dan dilipat, hanya
saja Flexible Packaging digunakan untuk kemasan makanan/minuman
cepat saji dengan menambahkan lapisan anti jamur, atau bahan yang
mencegah kontaminasi kimia agar makanan dan minuman tidak terpapar
zat racun yang berbahaya bagi tubuh. Produksi folding box mengikuti
standar kesehatan tiap-tiap negara, untuk indonesia sendiri diatur

oleh Depkes dan BPOM. Di Indonesia istilah ini lebih familiar dengan

nama Tetrapack.

3. Kertas Karton

Gambar 2.3 Contoh Kertas Karton

Kertas karton biasanya digunakan untuk keperluan hasta karya.

Dan tidak diperkenankan sebagai pelindung bahan-bahan yang mudah
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rusak. Namun beberapa kertas karton digunakan untuk melindungi
permukaan suatu benda agar tidak mudah lecet saat pengiriman. Kita bisa

menemukan karton ini dengan beragam warna dengan ukuran standar

kertas plano.

E. Klasifikasi Kotak Karton Bergelombang (Corrugated Carton Box)

Berdasarkan jumlah dindingnya (wall), corrugated board (karton
gelombang) bisa dibedakan menjadi :

1. Corrugated Single Face

Gambar 2.4 Corrugated Single Face

Corrugated Single Face yaitu lembaran karton gelombang yang
terdiri dari satu lembar liner dan satu lapisan gelombang (fluting). Single
Face biasanya digunakan sebagai pelindung barangbarang seperti mebel
atau hasil industri kayu yang tidak dikemas dalam kemasan kotak karton
agar pada saat proses pengiriman barang dalam kontainer barang tersebut
tidak lecet dan sampai ditangan pelangan dalam kondisi bagus. Selain
untuk penggunaan tersebut, saat ini telah berkembang suatu jenis kotak

karton gelombang yang menggunakan lapisan kertas cetak offset.

ey A AT
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2. Corrugated Single Wall

Gambar 2.5 Corrugated Single Wall

Corrugated Single Wall yaitu lembaran karton gelombang yang
terdiri dari dua lembar liner dan satu lapisan gelombang (fluting). Single
Wall merupakan lembaran karton gelombang yang paling banyak dipakai
untuk pengemas produk yang tidak membutuhkan perlindungan terlalu

besar seperti mie instant, air mineral, snack dll.

3. Corrugated Double Wall

Gambar 2.6 Corrugated Double Wall

Corrugated Double Wall yaitu lembaran karton gelombang yang
terdiri dari tiga lembar liner dan dua lapisan gelombang (fluting). Double
Wall biasanya banyak dipakai sebagai kotak karton gelombang untuk

barang-barang yang membutuhkan perlindungan besar seperti minyak
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goreng dalam kemasan plastik (pouch), margarine, dan barang-barang

yang cukup besar seperti televisi, kulkas dil,

4. Corrugated Triple Wall

%‘4‘7
Avavay,

Gambar 2.7 Corrugated Triple Wall

Corrugated Triple Wall yaitu lembaran karton gelombang yang
terdiri dari empat lembar liner dan tiga lapisan gelombang (fluting).
Triple Wall tidak banyak digunakan karena selain harganya mahal juga
tidak banyak barang yang membutuhkan kemasan sckuat triple wall.
Kalau pun ada biasanya triple wall dipakai sebagai alas pallet supaya

barang yang disimpan tidak rusak.

Pada umumnya, mesin Corrugator paling besar hanya mempunyai dua
unit single facer schingga produk yang dihasilkan maksimal adalah double
wall, Karena tidak ada mesin corrugator yang mempunyai 3 unit single facer
dalam satu line produksi, maka pembuatan triple wall biasanya dilakuka
dengan cara menggabungkan dua lembar sheet yaitu single wall dengan

double face.




15

Berd Fnd .
crdasarkan jenis fluting-nya, corrugated board bisa dibedakan menjadi:

N TN e

Gambar 2.8 Jenis-Jenis Fluting

Flute | Tinggi gelombang Jumlah  gelombang | Ketebalan
per meter

A 4.5-4.7mm 118 +5 mm

B 24-2.7mm 168 +3 mm

C 3.5-3.7mm 128 +4 mm

E 1.2—-1.5mm 316 + 1.5 mm

Tabel 2.1 Karakteristik tipe Flute

Tinggi gelombang (fluting) dari

masing-masing produsen karton

gelombang tidak sama persis, tergantung merk mesin corrugatornya. Secara

umum perbedaan tinggi fluting tidak terlalu signifikan. Sebagai contoh tinggi

gelombang flute B berkisar antara 2,4mm sampai 2,7mm. Tinggi gelombang

sangat berpengaruh terhadap ketebalan sheet, dan ketebalan sheet berpengaruh

terhadap ketahanan tumpuk (box compression test). Pada umumnya konsumen

lebih menyukai sheet yang lebih tebal karena terkesan lebih kuat dan kokoh.

Untuk memastikan tinggi gelombang tidak bisa dengan melihat dari bagian

tepi karena pengaruh potongan me

jika ingin memas

di bagian tengah.

sin slitter di mesin Corrugator, untuk itu

tikan tinggi gelombang sheet harus dipotong dengan *“cutter”
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pEMBAHASAN
A. Bahan Baku

PT Surabaya Mekabox menggunakan 100%,

bahan daur ulang. Bahan
yang digun

akan ole ini
g h perusahaan inj adalah campuraan antara tiga jenis bahan

baku yaitu: NCC (New Corrugated Container), OCC (OId Corrugated
Container), dan MWP (Mix Waste Paper).

a) NCC (New Corrugated Container)

NCC adalah bahan baku yang berupa kardus yang baru melalui proses

pembuatan tetapi tidak memenuhj ketentuan kualitas yang diperlukan

atau tidak lolos quality control. Komposisi NCC akan diperbayak bila
kertas yang akan dibuat harus bersih, seperti kertas rest liner.

b) OCC (Old Corrugated Container)

OCC adalah bahan baku yang berupa kardus bekas yang telah

digunakan sebelumnya. Contoh OCC adalah kardus bekas dari
supermarket. Oleh karena kondisinya yang bekas, maka kualitasnya juga
tidak sebagus NCC sehingga harganya pun lebih murah. Inilah sebabnya
komposisi OCC diperbanyak untuk membuat kertas yang tidak perlu

terlalu kuat, seperti kertas medium yang digunakan sebagai floating pada

kardus.
c) MWP (Mix Waste Paper)
MWP adalah bahan yang banyak mengandung sampah. Kurang lebih

70% dari komposisinya terdiri atas sampah. Oleh karena harganya yang

24



17

bahan mentah hingga pengolahan limbah. Dengan demikian, melalui

pengalaman langsung, siswa dapat lebih mudah mengerti dan bagaimana

proses pembuatan kardus. Peneliti berupaya untuk meningkatkan kemampuan

berpikir kritis siswa melalui studi ckskursi ini.

D. Sumber Penelitian

1.

Data Primer :
a. Hasil wawancara dengan narasumber.

b. Data atau catatan melalui penelitian langsung dari kunjungan pabrik

2. Data Sekunder :

a. Laporan dari perusahaan mengenai proses, kualitas dan kuantitas
produksi kardus.

b. Data dari buku dan internet.

E. Populasi, Sampel, dan Sampling

1.

Populasi

Populasi yang akan diteliti oleh siswa-siswi SMA Katolik St. Louis
1 di PT. Surabaya Mekabox adalah proses pembuatan kardus. Namun,
dengan luasnya hal yang dapat diteliti, peneliti hanya memfokuskan data
dari proses akhir pembuatan kardus dari kertas. Data yang akan diambil
seperti bahan mentah dan alat yang digunakan, tahapan pengolahan kertas,
dan proses pembuatan kardus.

Sampel

Sampel yang akan diteliti berupa kardus yang sudah siap dijual-

belikan maupun yang harus dibuang. Tahapan pembuatan kardus akan
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diteliti. Selain i itelit;
clain itu, hal yang ditelit termasuk juga alat yang digunakan

untuk menghasilkan kualitas produk yang baik

F. Instrumen Penclitian

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan dalam metode

pengambilan data oleh peneliti untuk menganalisa hasil penelitian yang

dilakukan pada langkah penclitian selanjutnya. Penelitian ini merupakan

penelitian Kkualitatif yang tidak mencari data angka, sehingga alat yang

digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Wawancara

Instrumen penelitian pertama dalam pengumpulan data adalah
wawancara yang biasanya dilakukan dalam penelitian  kualitatif.
Wawancara adalah metode percakapan antara dua orang atau lebih dan
berlangsung antara narasumber dan pewawancara untuk mendapatkan
informasi-informasi mengenai suatu data yang diteliti.

Dalam penelitian ini, kami akan mewawancarai staff, supervisor,
ataupun mill head dari PT Surabaya Mekabox mengenai proses pembuatan
kertas dan kardus. Hal itu dilakukan agar kami dapat mengetahui proses
mengubah bahan mentah sehingga dapat menghasilkan produk kertas
maupun kardus yang berkualitas. Selain itu, wawancara ini juga ditujukan
untuk mengetahui quality control dalam menghasilkan produk kertas

berkualitas yang selanjutnya dapat menghasilkan kardus yang berkualitas.

2. Observasi




Instrumen penclitian

sclanjutnya  adalah observasi  yang
dipergunakan :
S dengan cara terjun langsung dalam lapangan penclitian,

fungsi yang diharapkan dari teknik inj adalah mend

apatkan data-data

penelitian yang bisa dipeﬂﬂnggungiawabkan. baik sccara ilmiah maupun
non ilmiah. Teknik yang dipakai dalam penelitian ini adalah tcknik

Observasi Partisipasi (Participant Observation), yaitu observasi yang

dilakukan dengan cara peneliti hadir dj tengah-tengah informan dan

melakukan berbagai kegiatan bersama sambil mencatat informasi yang
dibutuhkan.

Dalam penelitian ini, kami melakukan observasi dengan datang ke

PT Surabaya Mekabox dan melihat-lihat, serta mencatat informasi yang

disampaikan informan. Dalam hal ini, informan akan menunjukkan tempat

pembuatan kertas dan kardus beserta mesin dan alat yang dipakai, serta
bagaimana proses pembuatan kertas, yang kemudian diubah menjadi
kardus. Selain itu, kami juga dapat mengetahui bahan apa saja yang

digunakan selama pengolahan untuk menghasilkan produk kardus

berkualitas.

3. Peneliti
Instrumen penelitian terakhir adalah peneliti itu sendiri. Sebagai
ahli reset setiap individu secara langsung ataupun tidak menjadi bagian
daripada instrumen dalam penelitian. Kehadiran peneliti sendiri sangat

berperan signifikan, lantaran dengan adanya penelitian ilmu pengetahuan
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a. Pra I:lpungnn

Pencliti i
telah mempersiapkan rancangan  penelitian,

menentuka i penelit tasoe .
n lokasi penclitian, menjajaki dan menilai fisik lapangan,

menentuk i nvi "
ntukan informan, menyiapkan  perlengkapan  penelition  dan

. 'H e . = .
menyiapkan diri untuk beradaptasi dengan suasana kehidupan di PT

Surabaya Mckabox.

b. Lapangan

Terjun ke lapangan untuk mengumpulkan  dato/informasi

mengenai kardus melalui wawancara  dan observasi.  Berkennan

dengan alat “senjata™ dalam penclitian, Sugiyono (2005: 81-82)
mengatakan bahwa alat bantu berguna agar hasil wawancara dapat
terekam dengan baik, dan peneliti memiliki bukti telah melakukan
wawancara kepada informan atau sumber data, maka diperlukan
bantuan alat-alat scbagai berikut:

1) Buku catatan: berfungsi untuk mencatat semua percakapan dengan
data-data yang diperlukan dalam penelitian kardus. Sckarang
sudah banyak komputer yang kecil, notebook yang dapat
digunakan untuk membantu mencatat data hasil wawancara.

2) Tape recorder: berfungsi untuk merekam semua percakapan atau
pembicaraan. Penggunaan tape recorder dalam wawancara perlu

memberi tahu kepada informan apakah dibolchkan atau tidak.
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c. Pasca lapangan
Setel

a -
h data terkumpul peneliti melakukan editing, reduksi dan

klasifikasi  data,

sekaligus  melakukan perumusan  Kategori,

memberikan interpretasi dan memberikan cksplanasi untuk menjawab

masalah penelitian.

G. Hipotesis

1. Pembuatan kertas karton melalui proses yang sama seperti pembuatan
kertas hanya saja tidak melalui proses pemutihan atau pewarnaan. Kertas
kemudian akan ditempel satu dengan yang lain menjadi beberapa lapis
sehingga membuat lapisan yang tebal.

Karton melalui proses pendinginan agar kekuatan strukturalnya menjadi

semakin kuat. Setelah melalui proses pendinginan, lem dapat kering

secara sempurna.

3. Kardus yang menggunakan daur ulang akan lebih lemah kekuatan
strukturalnya bila dibandingkan dengan kardus yang menggunakan
menggunakan bahan baku baru. Hal ini disebabkan karena bahan daur
ulang akan banyak mengandung sampah yang teksturnya bermacam-
macam.

4. Mesin yang digunakan adalah penggiling kayu, mixer, pemotong kertas,

printer, dan pengikat.

H. Metode Pengumpulan Data

Berikut ini metode-metode pengumpulan data yang akan digunakan :

1. Wawancara
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Wawancara adalah tcknik pengumpulan data yang dilakukan melalui

tatap muka dan tanya jawal langsung antara pencliti dan narasumber.

Seiring perkembangan teknologi, metode wawancara dapat pula dilakukan

melalui media-media tertentu, misalnya telepon, email, atau skype.

2. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan  data yang kompleks
melibatkan berbagai faktor dalam pelaksanaannya. Metode pengumpulan

data observasi mengukur sikap dari responden yang dapat digunakan untuk

merckam berbagai fenomena yang terjadi.

I. Metode Pengolahan Data
1. Mengelompokkan Data

Dalam tahap ini, data yang telah diperoleh dikelompokkan dan
apabila perlu dilakukan perhitungan. Data yang perlu dikelompokkan di

dihitung dalam penelitian ini adalah kadar zat kimia berbahaya maupun

yang tidak dan nutrisi dalam pakan.

2. Kegiatan Awal dalam Pengelompokan Data

Agar dapat dikelompokkan dengan baik, perlu dilakukan beberapa
kegiatan :

a) Coding, yaitu pemberian angka-angka tertentu terhadap kolom-kolom
tertentu yang menyangkut keterangan tertentu pula atau proses
pemberian kode tertentu terhadap aneka ragam jawaban dari data
untuk dikelompokan dalam kategori yang sama. Tujuannya adalah

untuk menyederhanakan jawaban.
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b) Menentukan
4 -
lata-data yang relevan dan yang tidak, Hal in{ bertujuan
untuk memis;
misahkan data-daqq yang perlu dibahas dan yang, tidak
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l’EMBAHASAN
A. Bahan Baku

PT Surabaya Mekabox menggunakan 100% b,

ahan daur ulang. Bahan
yang digunakan olch perusah

aan ini adalah campuraan antara tiga jenis bahan
baku yaitu: NCC (New Corrugated Container), OCC (OId Corrugated
Container), dan MWP (Mix Waste Paper).

a) NCC (New Corrugated Container)

NCC adalah bahan baku yang berupa kardus yang baru melalui proses
pembuatan tetapi tidak memenuhi ketentuan kualitas yang diperlukan
atau tidak lolos quality control. Komposisi NCC akan diperbayak bila
kertas yang akan dibuat harus bersih, seperti kertas rest liner.

b) OCC (Old Corrugated Container)

OCC adalah bahan baku yang berupa kardus bekas yang telah

digunakan sebelumnya. Contoh OCC adalah kardus bekas dari

supermarket. Oleh karena kondisinya yang bekas, maka kualitasnya juga
tidak sebagus NCC sehingga harganya pun lebih murah. Inilah sebabnya
komposisi OCC diperbanyak untuk membuat kertas yang tidak perlu

terlalu kuat, seperti kertas medium yang digunakan sebagai floating pada

kardus.
c) MWP (Mix Waste Paper)
MWP adalah bahan yang banyak mengandung sampah. Kurang lebih

70% dari komposisinya terdiri atas sampah. Oleh karena harganya yang
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lebih  terjangkau, komposisi  Mwp akan diperbanyak  untuk
menyeimbangkan harga pembuatan kertas tersebut

B. Proses Pembuatan Kertas (Paper Mill)

1. Persiapan Bahan Baku / Ray Material (Stock preparation)

a) Pulping System

Pulping adalah proses pembuburan. Bahan baku akan
dijalankan di atas conveyor. Conveyor akan membawa bahan baku ke
dalam mesin pulper. Di dalam pulper, bahan baku akan dicampur
dengan air dan dipanaskan sampai suhu yang tinggi. Bahan baku
kemudian akan larut menjadi bubur kertas, biasa disebut pulp. Proses
pengadukan bahan dilakukan dalam waktu tertentu hingga diperoleh
bubur kertas yang halus dan merata. Setelah itu, pulp akan masuk
dalam mesin detraser dan drum screen. Kedua mesin ini digunakan
sebagai penyaringan.

b) Screen System

Screening system merupakan proses penyaringan. Sistem ini
terdiri atas 4 tahap. Tahap pertama adalah melalui mesin HDC (High
Density Cleaner) yang berfungsi untuk menyaring pengotor
berdasarkan massa jenis. Tahap kedua adalah coarse screen,
sedangkan tahap ketiga adalah fine screen. Dua tahap tersebuat
merupakan saringan berdasarkan ukuran, coarse screen yang berguna
sebagai penyaring kasar (lebih dari 6mm -150mm) untuk menyaring

benda-benda besar dan fine screen sebagai penyaring halus, yang

mempunyai celah lebih kecil dari 6mm dan mampu menyaring
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kotoran sampai 9o 1+
amp; 0%. I.\hnp terakhir adalah century cleaner, vaitu
saringan be < nsi ’
aringg rdasarkan (ansnnsnyxl Yang sangat halug seperti pasir
DL “aon .

¢) Thickening System

Tahap ketiga  adalah thicke

dikentalk

ning - system. Olahan tersebut

an k ali *h air v H

kembali oleh ajr yang telah dibuang saat pulping system.
Terdaps g eS| i i i

rdapat dua mesin yang digunakan yairu dise thickener dan dise

Jilter. Disc thickener berfungsi untuk mengentalkan bubur sed

disc filter berfungsi seb

angkan
agai penyaring. Dalam proses ini, pulp juga
diberi sizing agent yang berfungsi untuk mengurangi afinitas zat

terhadap air (tingkat hidrofilitas). Akibatnya, bahan baku menjadi

lebih kental dan hidrofobik.
2. Paper Machine
a) Forming
Forming menggunakan vlodimer machine. Olahan akan
didistribusikan secara merata ke arah long wire untuk membuat
formasi kertas yang baik dalam bentuk lembaran. Tahap forming ini
paling penting dalam formasi kertas karena di tahap inilah gramatur
kertas ditentukan. Pada forming juga terdapat proses drainage yang
menghasilkan 20% solid content sehingga masih terdapat 80% air
yang terkandung pada bahan olahan tersebut.
b) Pressing
Pada mesin pressing terdapat roll atas dan roll bawah. Pulp
tersebut akan ditekan di antara dua roll tersebut schingga air dapat

dikurangi. Hal ini digunakan untuk mengurangi energi yang terpakai,
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karena jika |
angs
BSUNg  masuk dalam mesin - drying maka akan

dibutuhkan energj
uhkan energi yang banyak dan dengan demikian memakan biaya

ang lebi
yang lebi besar pula, Setelah melalyj proses ini, solid content akan
naik menjadi 30% - 50%.

c) Drying

Pada tahap ini kertas akan melalui drum yang dipanaskan
(drum cylinder heater). Jumlah drum yang digunakan sesuai dengan
tipe Kertas, contohnya pada pengeringan tissue akan membutuhkan
Jjumlah drum yang Jjauh lebih sedikit dibandingkan pada penyeringan
kertas coklat.

Solid content akan naik menjadi 95%, sehingga masih

tersisa 6% - 7% air pada kertas. Proses ini yang akan mengakibatkan

ikatan antara fiber berkembang sehingga meningkatkan kekuatan

kertas (susah untuk dirobek).
d) Sizing
Pada tahap sizing, kertas akan ditekan antara dua drum yang
dilapisi oleh tepung tapioka yang sudah dimasak dengan suhu 150°C.
Tepung tapioka berfungsi untuk meningkatkan kekuatan kertas dan

kualitas kertas.

e) Calendering
Tahap ini menggunakan prinsip yang sama dengan pressing
tetapi ditambah adanya proses penghalusan permukaan Kertas.
Penghalusan ini dibutuhkan untuk menipiskan kertas dan

menghilangkan kekakuan kertas sehingga permukaan menjadi halus.

f) Pope reel
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C. Kertas Hasil Paper Mill

Containerbosg
oard (CCM atau bahan kasing bergelombang) adalah jenis

kertas karton yang dibuat khusus untuk produksi papan bergelombang. Ini

termasuk linerboard dan corrugating medium (atay fluting), dua jenis kertas
yang membentuk papan bergelombang. Karena papan isi dibuat terutama dari

serat kayu alami yang tidak dikelantang, umumnya berwamna coklat, meskipun

naungannya dapat bervariasi tergantung pada jenis kayu, proses penggerusan

laju daur ulang dan kandungan pengotor.

Kertas yang dihasilkan dibagi menjadi 2 yaitu test liner dan fluting
medium. Test liner merupakan kertas yang akan dijadikan bagian samping
dari karton. Dalam pembuatan test liner ini lebih diperhatikan kehalusan
permukaan karena letaknya di bagian samping, sehingga lebih mengandung
banyak tapioka. Jenis yang kedua yaitu fluting medium, merupakan kertas
bahan baku karton yang berada di antara test liner. Fluting medium adalah
kertas yang digunakan untuk membentuk gelombang di dalam kertas karton.

Fungsi fluting medium adalah penambah tebal dari sebuah karton sehingga

kekuatan dari fluting medium sangat diperhatikan.
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D. Proses Pembuatan Karton
1. WetEnd

Gambar 4.1 Mesin Corrugator

Proses Wet End dimulai melalui mesin corrugator.

a. Mill Roll Stand

Mill roll stand merupakan pemegang dari roll kertas.

b. Splicer

Splicer merupakan alat untuk mengganti roll kertas saat stock yang

berada di mill roll stand habis.

c. Single Facer
Single Facer terletak di antara dua Mill Roll Stand. Di dalam alat
ini terdapat cetakan yang bergerigi, fungsinya untuk membuat gerigi
floating pada kardus. Alat ini juga akan menyambungkan/merekatkan
kertas bergerigi(floating) tersebut dengan kertas dari Mill Roll Stand.

Lem yang digunakan adalah tepung tapioka yang dibuat sendiri di glue

kitcken perusahaan.
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d. Pre-heater

Pada alat inj, karton akap, dipanask

an schingga kering dan dengan
demikian dapat menyerap lemnya,

¢. Double Facer

Setelah melalyj pre-heater, lapisan-lapisan karton bergerigi akan

digabungkan menjadi saty, Mayoritas kardus menggunakan 3 atau §

lapisan, ini disesuaikan dengan permintaan konsumen. Hasil akhir dari

double facer berupa lembaran, biasa disebut sheet,

2. DryEnd

a. Double Backer

.Lembaran dipanaskan pada double backer agar lem dapat kering.
Prinsip double backer hampir sama dengan double facer tetapi double
backer merupakan proses penyempumaan dari double facer agar kardus
mempunyai kualitas yang bagus. Setelah dipanaskan, karton akan
didinginkan untuk meningkatkan kekuatan struktur karton dan mudah
dipegang oleh pekerja.
b. Slitter
Setelah itu, kardus akan melewati mesin slitter yang digunakan
untuk memotong lebar dan memberi tekukan (creasing) pada
kardusnya.
c. NC Cutter
Prinsip NC Cutter sama seperti slitter, hanya saja alat ini

digunakan untuk memotong panjang. NC Cutter merupakan bagian

terakhir dari mesin corrugator.
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Proses selanjutnya dilanjutkan olely mesin Flexo

a. Flexo In Line

Gambar 4.2 Flexo In Line

Pada Flexo In Line, karton diolah sampai tahap terakhir siap
dikirim ke konsumen. Tahap-tahap pada Flexo In Line meliputi:
feeder, printing, slotter, folding, dan strapping band. Kekurangan dari
alat ini adalah hanya dapat memotong sudut-sudut yang berbentuk
persegi, jadi tidak bisa memotong dalam bentuk lainnya seperti box

pizza. Flexo In Line dapat dipakai sebagai Flexo Off Line.
Tahapan pada Flexo In Line

1) Feeder

Feeder adalah tempat pemasukan kertas ke dalam mesin.

2) Printing
Sistem print yang digunakan dalam proses ini bukan seperti

printer yang biasanya kita lihat. Printing ini menggunakan sistem

stamp yang bahan dasarnya terbuat dari karet. Akan dibentuk

stamp sesuai dengan gambar yang di request. 1 warna mewakili 1

i i dalah cat
stamp. Cat yang digunakan dalam hal memberi warna adalah ca




3) Slotter

Mesin  slotter

memberikan potongan-potongan  sesuai

deng i i
gan permintaan customer, Dibawah alat inj terdapat vacumm
untuk mengirim sisa-sisa potongan untuk diolah lagi. Akan tetapi,

alat ini hanya dapat mempotong sudut-sudut yang berbentuk

persegi. Proses ini merupakan akhir dari proses flexo off-

line.
4) Folding

Pada tahap ini, akan dibentuk tekukan pada kardus dan

dilakukan pengeleman dengan tepung tapioka hingga membentuk

lembaran kardus.
5) Strapping Band

Ini merupakan tahap terakhir dari flexo, lipatan kardus yang
sudah dicetak baik dalam warna serta ukuran akan ditumpuk dan

diikat, siap untuk menuju proses pengiriman.

b. Flexo Off Line

Gambar 4.3 Mesin Flexo Off Line
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) e 1.1 .
Pada Flexo O Line karton hanya diolal sampai tahap slotter, Jadi,

karton hanyq melalui tiga tnhap saja yaitu: fe

cder, printing, dan slotter,
Keuntungan dari gl ini ndalah dapat memotong dalam bentuk yang
unik tetapi proses selanjutnya harys dikerjakan menggunakan mesin
lain (staples, pengikatan, perangkaian), Proses-proses ini yaitu:

i. Pemotongan, pada proses ini, terdapat 2 jenis alat pemotongan,

1) Rotary Die Cut

Gambar 4.4 Mesin Rotary Die Cut

Pemotongan ini menggunakan teknik pemotongan putar,

2) Platen Die Cut

Gambar 4.5 Mesin Platen Die Cut
Pemotongan ini menggunakan teknik pemotongan yang dicetak
terlebih  dahulu dalam bentuk stamp (terbuat dari besi).

Contohnya: kardus pizza.
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ii. Pcngclcman/pcnjcprclnn
a. Tokai/ Folding Glue

Alatini berfungsi untuk melakukan pengeleman,

b. Vega
Alat ini berfungsi untuk melakukan  pengeleman ataupun
penjepretan
c. Stitching Manual

Dalam hal ini, pengeleman atau penjepretan  dilakukan

secara manual oleh pekerja.

iii. Pengikatan
Pengikatan lembaran-lembaran kardus dilakukan secara manual

oleh pekerja. Setelah itu kardus siap masuk proses pengiriman.



BAB v
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan pada kunjungan ekskursi di PT., Surabaya Mekabox adalah

sebagai berikut:

Kami dapat menarik kesimpulan bahwa kardus terbuat dari bahan baku

kertas. Kertas Yang dibuat di PT. Surabaya Mekabox terbuat dari campuran

Old Corrugated Containers (OCC), New Corrugated Containers (NCQ),
dan Mix Waste Paper (MWP) yang dimulai dengan proses pengumpulan
bahan mentah, stock preparation, forming, pressing, drying, calendaring,
dan pope reel.

Setelah proses pembuatan kertas selesai akan memasuki proses penbuatan
kardus. Proses dimulai dengan menempelkan kertas dengan suatu cara
sehingga terbentuk lapisan-lapisan melalui proses masuknya ke dalam
mesin corrugator, mesin flexo, pemotongan, folding glue, dan stitching.
Kemudian karton akan memasuki quality control sebelum siap dikemas ke
konsumen.

Kardus yang diproduksi tidak akan merusak alam karena PT. Surabaya
Mekabox merupakan sebuah green company yang sudah menggunakan

100% bahan dasar daur ulang. Oleh karena itu, kardus-kardus yang sudah

terpakai atau rusak pun masih bisa diolah ulang menjadi bahan dasar karton

dan tidak mencemari lingkungan.
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B. Saran

Seiring berjalanny, Waktu, manusia akan memiliki pemikiran-pemikiran

baru yang akan memicu terjadinya perkembangan teknologi

Yang pesat. Kami
berharap pembaca dapat:

1. Merencanakan Kunjungan ke PT. Surabaya Mekabox

2. Lebih memahami dan mendalami objek penilitan

3. Dapat meneliti dan mengulas objek yang belum kami telitj
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